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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Suatu penelitian tidak akan lepas dari yang namangeode penelitian,
hal ini dikarenakan metode penelitian merupakaahsshtu alat utama penelitian
guna membantu mendapatkan hasil penelitian yangkdiud. Pemelihan metode
penelitian yang tepat untuk suatu penelitian mekapasuatu hal yang sangat
penting, karena tepat atau tidaknya suatu metatiadep suatu penelitian akan
berpengaruh terhadap valid tidaknya suatu hasglpem.

Terdapat banyak metode penelitian yang dapat digumadalam
penelitian. Sugiyono (2001: 3) membagi penelitiserdasarkan metode yang
digunakannya kepada delapan jenis metode peneliiadelapan jenis metode
penelitian tersebut adalah metode penelitian surerypost factp eksperimen,
naturalistik/kualitatif, policy research (penelitian kebijakan),action research
(penelitian tindakan), evaluasi, dan sejarah.

Mengingat bahwa tujuan utama dari penelitian yakgnadilakukan
peneliti disini adalah untuk mendeskripsikan danngaealisis efektivitas
pembelajaran membaca al-@urpada UKM BAQI UPI pada tahun akademik
tahun 2010/2011, maka dengan demikian penelitiartidak bertujuan untuk
mencari hubungan antara variabel melalui studi latifeatau mencari faktor-
faktor penyebab dari fakta sosial yang ada, namamfeokuskan pada mencari

pemahaman perilaku manusia yang terlibat dalamuspabses berdasarkan
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kerangka acuan mereka sendiri dan kerangka acuag tggah ditetapkan oleh
para ahli. Konsekuensi metodelogisnya, penelitiurditt memiliki kadar
pemahaman teoretik dan konsepsional yang komprighens

Berdasarkan sifat penelitian tersebut yang berupagemahami variabel
secara komprehensif, maka untuk mendapatkan darcapantujuan tersebut
penelitian ini  akan sangat tepat menggunakan metogenelitian
kualitatif/naturalistik.

Seperti diketahui penelitian kualitatif merupakarodquk dari filsafat
konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataabatdimensi jamak, interaktif
dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang dinetasikan oleh individu-
individu dan ditujukan untuk memahami fenomena-feapa sosial dari sudut
atau persepektif partisipan (Sukmadinata, 201Q: 94)

Nama yang dibicarakan ini disebut “kualitatif naistik”. Istilah
“naturalistik” menunjukan bahwa pelaksanaan peaelitini memang terjadi
secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normajy yaak dimanipulasi
keadaan dan kondisinya, menekankan kepada deskegaia alami. Pengambilan
data atau penjaringan fenomena dilakukan dari leadeang sewajarnya ini
dikenal dengan sebutan “pengambilan data secanai alf@u natural”. Dengan
sifatnya ini maka dituntut keterlibatan peneliticae langsung dilapangan
(Arikunto, 2006: 12)

Selanjutnya, menurut Bodgan dan Taylor (Moleongl(204) metode
kualitatif adalah penelitian yang menghasilakaradégskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilakngydapat diamati.
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Dari berbagai pengertian mengenai penelitian lat#lilapat disimpulkan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yabgrangkat dari inkuiri
naturalistik yang temuan-temuannya tidak diperokdwi prosedur-prosedur
penghitungan secara statistik (Basrowi, 2008: 22).

Penelitian ini juga berdasarkan tingkat eksplanasiratau tingkat
penjelasannya akan digolongkan kedalam peneliteskriptif, sebab penelitian
ini dilakukan terhadap variabel mandiri. Hal inibagaimana yang disebutkan
Sugiyono (2001: 6) bahwa penelitian yang dilakukenhadap variabel mandiri,
yaitu tanpa membuat perbandingan, atau menghubaongé&agan variabel lain
adalah penelitian deskriptif.

Ciri lain dari metode deskriptif adalah titik benpada observasi dan
suasana alamiamdtural setting. Peneliti bertindak sebagai pengamat dan hanya
membuat kategori perilaku, mengamati gejala, damcatatnya dalam buku
observasinya. Dengan suasana alamiah dimaksudkamabpeneliti terjun ke
lapangan dan tidak berusaha untuk memanipulasiahari serta berusaha
memperkecil pengaruh kehadiran peneliti terhadaak@ian variabel (Rakhmat,
2009:25).

Metode deskriptif adalah penelitian yang berusaleadaskripsikan suatu
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada sa#arang (Ibrahim dan Sujana,
2009: 64). Adapun Sukardi (2008:14) memaparkan bapenelitian deskriptif
adalah penelitian yang menggambarkan kegiatan ifaneyang dilakukan pada
objek tertentu secara jelas dan sistematis. Pemeiii juga disebut penelitian

pra-eksperimen, karena dalam penelitian ini penetielakukan eksplorasi,
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menggambarkan, dengan tujuan untuk dapat menenand&aa memprediksi
terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasayaaggediperoleh dilapangan.

Peneliti berharap melalui metode kualitatif/natestik ini  akan
memberikan hasil sebagaimana yang diharapkan, sebeiode penelitian
kualitatif/naturalistik dinilai peneliti tepat digakan terhadap permasalahan yang
akan diteliti.

B. Subjek Penelitian

Subjek utama dalam penelitian ini adalah Unit KegiaMahasiswa

Belajar al-Qu&n Intensif (UKM BAQI) UPI. Pemilihan subjek pendih ini

didasarkan atas beberapa karakteristik. Karakitekarakteristik yang dimaksud

adalah:

1. Subjek penelitian adalah satu-satunya Unit KegidMahasiswa (UKM) yang
bergerak dalam bidang kerohanian khusus pembaeatajateQuin yang
mendapat kepercayaan dari mata kuliah PAI untukgaxgkan pembelajaran
membaca al-Qéan bagi para mahasiswa yang mengontrak mata kuliah
tersebut, hasil pemebelajaran tersebut akan memadimeter lulus atau
tidaknya mata kuliah PAL.

2. Termasuk UKM populer bagi mahasiswa UPI yang irgitajar al-Quan.

3. Termasuk UKM yang mempunyai standar evaluasi b&€uen yang telah
ditentukan.

4. Termasuk UKM yang secarntinuedan intensif mengajarkan membaca al-

Quran bagi para mahasiswa.



75

Berdasarkan kriteria-kriteria diatas, maka penefitemutuskan yang
menjadi subjek penelitian adalah UKM BAQI UPI. Segleanparticipant dalam
penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat asec langsung dalam
pembelajaran membaca al-@urpada UKM BAQI UPI, yaitu: Ketua umum
UKM BAQI UPI disertai pengurus UKM BAQI UPI, dan gerta pembelajaran
itu sendiri yang menjadi objek pembelajaran.

C. Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukutarhadap
fenomena sosial maupun alam, maka dari hal ituindalaatu penelitian harus ada
alat ukur yang baik. Biasanya alat ukur dalam pgaeldinamakan instrumen
penelitian.

Sugiyono (2001: 84) mendefinisikan instrumen peiagliadalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam magpsial yang diamati.
Secara spesifik semua fenomena ini disebut vardrelitian.

Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian lika@#, maka
instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti, gydoerperan sebagai pengamat
dan alat pengumpul data untuk mengindentifikasiktefitas pembelajaran
membaca al-Qén pada UKM BAQI UPL.

Peneliti kualitatif sebagdiuman instrumentyerfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber datangampulkan data, menilai
kualitas data, analisis data, dan membuat kesimpida hasil temuannya.

Instrumen yang digunakan peneliti pada penelitian adalah sebagai

berikut;
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1. Lembar observasi dengan menggunakan sistem caagiamgan pada lembar
obsevasi, ini digunakan untuk memperoleh data mgra&tivitas pembelajaran
membaca al-Q@n pada UKM BAQI UPI selama penelitian berlangsung.

2. Lembar wawancara merupakan alat berupa pertanyadangaan yang
diajukan secar verbal untuk memperoleh gambaraar@enendalam tentang
UKM BAQI UPI.

3. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang fegada saat penelitian
berlangsung. Dokumen yang dimaksud dapat berbesatiitwareberupa data-
data komputer ataupun juga dalam bentuk tulisasatulatau catatan-catatan
(dokumen tertulis), foto-foto kegiatan, dan laibagainya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dii&an berdasarkan
situasi pembelajaran membaca al-fpupada UKM BAQI UPI sebagai subjek
dalam penelitian ini. Adapun Teknik pengumpulanadaitama yang akan
dipergunakan peneliti dalam penelitian ini adalabsesvasi, ditambahkan
wawancara, dan studi dokumentasi sebagai pelendBepana ketiga teknik
pengumpulan data tersebut dipergunakan oleh penafituk memperoleh
informasi yang saling menunjang atau melengkapitaten efektivitas
pembelajaran membaca al-@uipada UKM BAQI UPI.

Ngalim Purwanto (Basrowi, 2008: 93) menjelaskan waahobservasi
adalah metode atau cara-cara menganalisis dan deksga pencatatan secara
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atangamati individu atau

kelompok secara langsung.



77

Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian atifalibbservasi

dimanfaatkan sebesar-besarnya. Guba dan Lincolsr¢®d 2008: 95) merinci

alasan-alasannya sebagai berikut:

1.

2.

Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalantamast&angsung.

Teknik pengamatan ini juga memungkinkan melihat m@ngamati sendiri,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagimemay terjadi pada
keadaan sebenarnya.

Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristislam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan proposional maupurgef@dmuan yang
langsung diperoleh dari data.

Sering terjadi ada keraguan pada peneliti, dikhhkati pada data ada data
yang bias, jalan terbaik untuk mengecek kepercaydaa tersebut ialah
dengan jalan memanfaatkan observasi/pengamatan.

Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu mamasituasi-situasi
yang rumit. Situasi yang rumit mungkin terjadi jikpeneliti ingin
memperhatikan beberapa tingkah laku sekaligus., Jaeligamatan dapat
menjadi alat yang ampuh untuk situasi-situasi yamgit dan untuk perilaku
yang kompleks.

Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikiashnya tidak
memungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yangpdogaat. Misalnya
seseorang mengamati perilaku bayi yang belum l@dsidara atau mengamati

orang-orang luar biasa, dan sebagainya.
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Rakhmat (2009 : 83) melihat adanya tujuh karakikr@bservasi, yaitu ;
pemilihan election, pengubahan pfovocatior), pencatatan récording,
pengodean gncoding, rangkaian perilaku dan suasantes{s of behaviors and
setting$, in situ, dan untuk tujuan empiris. Pemilihaselection menunjukkan
bahwa pengamat ilmiah mengedit dan memfokuskan gmeatannya secara
sengaja atau tidak sengaja. Pengubatmnovécation) berarti observasi tidak
hanya dilakukan secara pasif, namun peneliti batengubah perilaku atau
suasana tanpa mengganggu kewajarannya. Pencatatanding adalah upaya
merekam kejadian-kejadian dengan menggunakan cati@@@angan, sistem
katagori, dan metode-metode lainnya. Pengkodeamtofing berarti proses
menyederhanakan catatan-catatan ini melalui metedeksi data. Rangkaian
perilaku dan suasana menunjukkan bahwa observakikmkan serangkaian
pengukuran yang berlainan pada berbagai perilakusd@asanaln situ berarti
pengamatan kejadian dalam situasi alamiah, dan kurityuan empiris
menunjukkan bahwa observasi mempunyai bermacamematagsi dalam
penelitian.

Selanjutnya, Basrowi (2008: 106) melihat dari segirumennya membagi
observasi menjadi observasi terstruktur dan tidekstiuktur. Pengamatan
terstruktur adalah pengamatan yang dilakukan sestatematik, karena peneliti
telah mengetahui aspek-aspek apa saja yang reteragan masalah serta tujuan
penelitian. Sedangkan observasi tidak terstruktlaledn observasi yang tidak
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang dl@bservasi. Hal ini

dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pastiaing apa yang diamati. Dalam
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penelitian ini, metode observasi yang digunakanahdaetode observasi tak
berstruktur dengan menggunakan sistem catatangapan

Sistem catatan lapangan terjadi pada observasrtpe&etelah peneliti
merumuskan masalah, peneliti memulai mencatat dangamalisis peristiwa.
Jadi, disini pengumpulan dan analisis data berlamgsserentak. Lofland
(Rakhmat, 2009: 86) menjelaskan tiga tahap catipangan: (1). Ketika di
lapangan peneliti melakukan catatan mentaér{tal notes tentang apa yang
terjadi. (2). Kemudian, peneliti menuliskan secamagkat peristiwa-peristiwva
penting, kata-kata atau kutipan yang nanti akan bbaetu peneliti dalam tahap
ketiga. (3). Peneliti mengubah catatan mental datatan singkatnya menjadi
laporan lapangan yang lengkap dan terinci.

Selanjutnya adalah teknik pengumpulan data yangindiggpn dalam
penelitian ini dengan menggunakan teknik wawancdniacoln dan Guba
(Basrowi, 2008: 127) mengatakan bahwa wawancarkalageercakapan dengan
maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawanceltmgai pengaju/pemberi
pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai pembe@bgn atas pertanyaan itu.
Maksud diadakan wawancara antara lain: mengontqsshal orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntukampedulian, merekontruksi
kebulatan-kebulatan harapan pada masa yang akangdamemverifikasi,
mengubah, dan memperluas konstruksi yang dikemlaangleh peneliti sebagai
pengecekan anggota.

Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untukemgkapi data yang

tidak dapat ditemukan melalui observasi. Dalam hkselaakan pekerjaan
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wawancara ini peneliti menggunakan teknik wawancaa# terstruktur.
Wawancara semacam ini digunakan untuk menemukamwmiaki yang bukan
buku atau informasi tunggal. Hasil wawancara semadai menekankan
kekecualian, penyimpangan, penafsiran yang tidakmlapenafsiran kembali,
pendekatan baru, pandangan ahli, atau perspekgfal (Basrowi, 2008: 130).

Sedangkan studi dokumentasi merupakan cara pendmmplata yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhabudgngan masalah yang
diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lenglsgth dan bukan berdasarkan
perkiraan (Basrowi, 2008: 158). Seperti halnya dengvawancara, studi
dokumen ini juga dilakukan sebagai pelengkap texpadihta yang tidak dapat
diperoleh melalui observasi. Adapun teknisnya pegrgkan mancari data atau
dokemen yang dianggap perlu dan membantu peneliienDokumen yang
dimaksud dapat berbentusoftware berupa data-data komputer ataupun juga
dalam bentuk tulisan-tulisan atau catatan-catatlrkumen tertulis), foto-foto
kegiatan, dan lain sebagainya.
E. Implementas Penelitian

Dalam penelitian kualitatif tidak terdapat prosedangumpulan data yang
memiliki pola yang pasti. Nasution (Muryati, 20089) mengatakan “masing-
masing peneliti dapat memberi sejumlah petunjuk daman berdasarkan
pengalaman masing-masing”. Namun demikian Lincan &uba mengatakan
bahwa terdapat rangkaian prosedur dasar yang dipgkgn dalam penelitian
kualitatif, prosedur itu meliputi tahap observasiall orientasi, tahap eksplorasi,

dan tahap verifikasi data.
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1. Tahap Observasi Awal/Orientasi

Merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum ro&kak penelitian
yang sebenarnya, karenanya langkah ini juga dinampka survey. Pada tahapan
ini peneliti akan melakukan pendekatan kepada |lgambgang akan menjadi
tempat penelitian untuk memperoleh gambaran tentakasi penelitian, juga
memberikan gambaran tentang permasalahan dan fo@emelitian, serta
melakukan wawancara, observasi awal dan studi dektasi sebagai bekal untuk
melakukan penelitian yang sesungguhnya.
2. Tahap Pengumpulan Data/Eksplorasi

Merupakan tahap penelitian sesungguhnya. Pada iahgeneliti akan
melakukan observasi secara lebih mendalam untuk pmereh data dan
informasi yang diperlukan, ditambah dengan wawandan studi dokumen/studi
pustaka yang digunakan untuk melengkapi data atuperoleh data yang tidak
bisa diperoleh dengan observasi.
3. Tahapmember-checkRata

Tahap ketiga dalam implementasi penelitian ini aldalahapmember-
check Pada tahap ini, hasil observasi yang telah dsiealituangkan ke dalam
bentuk laporan dan dikonfirmasikan kepada respogdea dinilai kesesuaiannya
dengan informasi yang diberikan.

Tahap-tahap implementasi penelitian tersebut sesaderhana dapat

disusun dalam diagram berikut ini:
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TAHAP ORIENTASI

OBSERVASI || WAWANCARA STUDI DOKUMENTASI

TAHAP EKSPLORASI

OBSERVASI || WAWANCARA STUDI DOKUMENTASI

ANALISIS DATA
1. Reduksi data
2. Display data
3. Verivikasi data

|
MEMBER-CHECK

KESIMPULAN AKHIR

Bagan 3.1.
Tahap-Tahap Implementasi Penelitian

F. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelina adalah teknik
analisis data deskriptif. Dalam hal ini analisaaklilkan dengan cara melakukan

interprestasi terhadap hasil yang didapat darirelaseditambah hasil wawancara

serta dokumentasi.

Menurut Patton (Basrowi, 2008: 91) analisis datalad proses mengatur

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam sudty kategori, dan satuan
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uraian dasar. Sedangkan Bodgan dan taylor (Bas&fi3: 91) mendefinisikan

analisis data adalah sebagai suatu proses yangainaesaha secara formal untuk

menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide)tsgpeg disarankan oleh
data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuad&égma dan hipotesis itu.

Dari rumusan diatas, dapatlah kita menarik kesianpblahwa anlisis data
bermaksud untuk mengorganisasikan data. Pekerjaahisia data dalam ini
mengatur, mengurutkan, mengelompokan, = memberikan de,ko dan
mengkategorikannya.

Jenis analisis data yang digunakan pada peneiitisadalah model yang
disarankan oleh Miles dan Huberman. Miles dan Hulaar (Basrowi, 2008: 209)
mengatakan ada tiga komponen kegiatan yang dilakdi&am menganalisis data
yaitu reduksi data, penyajain data, dan verifikesiarik kesimpulan.

1. Reduksi data merupakan proses merangkum, memilikhahapokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari temapdden serta membuang
hal yang tidak perlu. Dalam proses ini dilakukamaaman, pemfokusan,
penyisihan data yang kurang bermakna dan menagtyagga dapat ditarik
kesimpulan. Reduksi data bertujuan untuk mempergé&hbaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan ywapglan data
selanjutnya.

2. Penyajian data merupakan proses penampilan dataasébih sederhana
dalam bentuk pemaparan naratif sehingga dapatkdikesimpulan. Penyajian
data dilakukan melalui pengorganisasian data damyosein pola hubungan

sehingga akan semakin mudah dipahami.
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3. Penarik kesimpulan merupakan proses pengambilasantdari sajian data
yang telah terorganisir dalam bentuk pernyataammilyang singkat dan
padat serta mengandung makna yang luas.

Berdasakan uraian di atas, langkah analisis datgase pendekatan ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Koleksi data——  Display data

1 \ A

Reduksi data

!

Pemaparan kesimpulan

Gambar 3.1
Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Hub®an (1994)

Sedangkan kriteria untuk menentukan efektif atalakinya efektifitas
pembelajaran membaca al-@urpada UKM BAQI UPI semester genap tahun
akademik 2010/2011. Peneliti akan menilai dengamggenakan penilaian
evaluasi. CIPP Qontect, Input, Process, and Produgtang ditawarkan oleh
Stufflebeam.

Stufflebeam (Widoyoko, 2010: 181) menjelaskan bakewaluasi model
CIPP dapat diterapkan dalam berbagai bidang, sgpemtidikan, manajemen,
perusahaan serta dalam berbagai jenjang baik ibyekgr program maupun
institusi. Menurut model ini, terdapat empat dimegang perlu dievaluasi
sebelum, selama, dan suatu program dikembangkaneri3i-dimensi tersebut

adalah sebagai berikut:
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a. Konteks ¢ontecj, Sax (Widoyoko, 2010: 181) mendefinisikan evailuas
kenteks, adalah sebagai beriktit:. the delineation and specification of
project’s environment, its unment, the populatiow sample individual to be
served, and the project objectives. Contect evadogirovides a rationale for
justifying a particular type program intervention”Evaluasi konteks
merupakan penggambaran dan spesipikasi tentandwutiggn program,
kebutuhan yang belum dipenuhi, karakteristik poguldan sampel dari
individu yang dilayani dan tujuan program.

Sedang kontek menurut Tayibnapis (2008: 14) dilakukintuk membantu
merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan ykarg dicapai oleh
program, dan merumuskan tujuan program.

b. Masukan ihput), evaluasi ini menolong mengatur keputusan, merkent

sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang diaayiaél rencana dan strategi
untuk mencapai kebutuhan, dan bagaimana prosedarikkd@uk mencapainya
(Tayibnapis, 2008: 14).
Sedangkan menurut Widoyoko ( 2010: 182) menjelagkamva evaluasi
masukan meliputi: a). Sumber daya manusia, b). n8aman peralatan
mendukung, c). Dana/anggaran, dan d). Berbagaeguosdan aturan yang
diperlukan.

c. Prosesrocesy, worthen dan sanders (Widoyoko, 2010: 182) masje&in
evaluasi proses menekankan pada tiga tujuan, ya{tl) do detect or predict
in procedural design or its implementation durimgplementation stagé€?) to

provide information for programmed decisions, gByto maintain a record
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of the procedure as it occursEvaluasi proses digunakan untuk mendeteksi
atau memprediksi rancangan prosedur atau rancangaementasi selama
tahap implementasi, menyediakan informasi untukukegan program dan
sebagai rekaman atau arsip prosedur yang telaliteada dasarnya evaluasi
proses digunakan untuk mengetahui sampai sejauhrenaana telah
diterapkan dan komponen apa yang perlu diperbaiki.

Senada apa yang diungkapkan Tayibnapis (2008: ddwd evaluasi proses
digunakan untuk membantu mengimplementasikan kepotuUSampai sejauh
mana rencana telah ditetapkan?, apa yang harugstiréegitu pertanyaan

tersebut terjawab, prosedur dapat dimonitor, dikadntlan diperbaiki.

. Hasil (produc), evaluasi produk digunakan untuk menolong kepmrtus

selanjutnya. Apa hasil yang telah dicapai? Apa yalgkukan setelah
program berjalan? (Tayibnapis, 2008: 14)

Maka diharapkan dengan melakukan penilaian daeimiat evaluasi

tersebut Context, Input, Process, and Produgteneliti dapat menilai apakah

pembelajaran membaca al-@umpada UKM BAQI UPI efektif tidaknya. Adapun

penilaian evaluasi tersebut peneliti menggunakasifikasi sebagaimana yang

dipaparkan oleh Fakhruddin (2003: 107) yaitu:

a. Sangat efektjfiika seluruh indikator dilaksanakan dengan tepat.

b.

C.

Efektif,jika sebagian besar indikator dilaksanakan demgjaat.

Cukup efektifjika setengah indikator dilaksanakan dengan tepat

. Belum efektjfjika sebagian kecil indikator dilaksanakan deniggoat.

Tidak efektifjika tidak ada indikator yang dilaksanakan.
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G. Validas Data
Hasil analisis data mengenai hasil pelaksanaadakem yang telah
dirumuskan divalidasi data dengan menggunakan apaeieknik analisis data.

Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini uklak dengan menggunakan uji

kreadibilitas, yaitu melalui uji validitagnember checkiringalusi, danexpert

opinion.

1. Uji validitas dilakukan terhadap alat penelitianji Maliditas ini bertujuan
untuk menghindari ketidaksesuain instrumen peaaliti Uji = validitas
dilakukan dengan canadgementdaftar cheklistyang telah disusun kepada
orang yang dipandang ahli.

2. Member chek,yaitu dilakukan untuk memeriksa kebenaran data &mu
penelitian yang dilakukan dengan cara memeriksa beémketerangan-
keterangan atau informasi data yang diperoleh sef@@nelitian berlangsung.
Dalam proses ini data atau informasi yang diperdi&bnfirmasikan melalui
kegiatan diskusi terhadap pengurus UKM BAQI UPlusis pengurus yang
ikut serta secara langsung dalam pelaksanaan pajaragl membaca al-
Qunan.

3. Trigulasi data, yaitu dengan memeriksa kebenargm atau informasi tentang
pelaksanaan tindakan dengan cara membandingkah peseliti dengan
mitra. Proses ini dilakukan sebagai upaya mendapatikformasi dari
sumber-sumber lain mengenai data penelitian.

4. Expert Opinion, yaitu meminta dan mengkonsultasikan hasil temuan

penelitian kepada orang yang dianggap ahli atawarpaktuk memeriksa
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semua tahapan-tahapan kegiatan penelitian. Padatdegini peneliti
mengkonsultasikan hasil temuan kepada pembimbingpssk untuk
memperoleh arahan dan masukan mengenai hasil terpeaalitian di

lapangan.



